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 Red Pakoba (Syzygium sp) is a plant endemic to North Sulawesi. This study aims to 

find secondary metabolites from red pakoba fruit extract (Syzygium sp). The process 

is carried out by extraction and phytochemical testingFrom the phytochemical 

filtration results obtained the extract of red Pakoba fruit contains phenol compounds, 

terpenes, steroids and flavonoids. It needs further investigation the activity and the 

structure of the active compound from red pakoba fruit extract. 
 

Key word: 

Red pakoba (Syzygium sp) 

Phytochemical screening  

Secondary metabolite compound 

 

 

Kata kunci: 

Pakoba merah (Syzygium sp) 

Skrining fitokimia 

Senyawa metabolit sekunder 

 

   

  A B S T R A K  

 

 

 

 

 

 

 

 

*e-mail:dianhowan@unima.ac.id 

*Telp:082189396146 

 

 Pakoba Merah (Syzygium sp) merupakan tumbuhan endemik daerah Sulawesi 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan senyawa 

metabolit sekunder dari ekstrak buah pakoba merah (Syzygium sp). Proses 

identifikasi dilakukan dengan ekstraksi dan uji fitokimia Dari hasil screening 

fitokimia didapatkan hasil ekstrak buah Pakoba merah mengandung 

senyawa fenol, terpen, steroid dan flavonoid. Selanjutnya perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui secara jelas aktivitas dan struktur senyawa aktif 

dari ektrak buah pakoba merah. 

 
 

Pendahuluan  

Pakoba merah merupakan salah satu 

tumbuhan dengan status endemik Sulawesi 

Utara yang banyak dimanfaatkan secara 

tradisional oleh masyarakat Minahasa, suku 

lokal di daerah Sulawesi Utara [1]. Pakoba 

merah termasuk dalam genus Syzygium yang 

beberapa jenisnya belum diketahui spesiesnya, 

serta belum banyak penelitian mengenai 

kandungan senyawa dalam tumbuhan Pakoba 

merah. Secara umum genus Syzygium 

mengandung metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, tanin dan terpenoid yang 

digunakan di dalam dunia pengobatan antara 

lain untuk anti radang, penahan rasa sakit dan 

anti jamur [2]. 

 

Terdapat laporan yang menyebutkan 

potensi kelompok Syzygium. Aktivitas 

hipoglicemik (menurunkan kadar gula darah) 

dari biji Syzygium cumini [3]. Buah Syzygium 

cumini mengandung senyawa 5,7,4’-trihidroksi-

flavan [4].  Daun Syzygium cumini mengandung 

lupeol, yang merupakan senyawa golongan 

steroid yang berpotensi antidiabetes [5] dan 

quercetin [6].  Ekstrak n-heksan daun pakoba 

merah mengandung senyawa triterpenoid β-

amirin yang berpotensi antimikroba [7], 

sementara ekstrak butanol mengandung 

isoflavon dan flavon yang berpotensi 

antioksidant [8].  Sehubungan dengan 

banyaknya potensi kandungan senyawa yang 
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terdapat dalam buah Pakoba merah, maka 

perlu dilakukan eksplorasi terhadap 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

khususnya pada ekstrak buah pakoba merah 

yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai 

obat. 

 

Bahan dan Metode  

Sampel tumbuhan yang digunakan 

adalah buah pakoba merah segar yang diambil 

dari Desa Laikit Kabupaten Minahasa Utara.  

Pelarut yang digunakan meliputi: aqudes, 

etanol 70% dan pelarut teknis: n-heksan, etil 

asetat, butanol dan metanol yang telah 

didestilasi ulang.  Untuk skrining fitokimia, 

bahan yang digunakan adalah larutan 

kloroform amoniak, larutan asam sulfat, 

pereaksi Reagen Wagner, pereaksi Mayer, 

Pereaksi Dragendorff, larutan NaOH 10%, 

larutan besi (III) klorida 10%, larutan kloroform, 

larutan asam klorida, 

Peralatan yang digunakan berupa alat-

alat gelas meliputi: gelas kimia, gelas ukur, 

erlenmeyer, corong, pipet, chamber, pengaduk 

dan corong pisah, toples, blender, kolom 

kromatografi, vial. Seperangkat alat penguap 

putar (Rotavapour Butchi), seperangkat alar re-

destilasi, dan alat lainnya seperti corong 

buchner, neraca analitik, oven, hot plate, 

spatula, pinset, gunting, mistar, dan pensil.  

 

Prosedur Penelitian 

Preparasi Sampel 

Buah pakoba dipilih yang berwarna 

merah tua, segar, tidak berlubang dan tidak 

memiliki bercak-bercak. Buah pakoba merah 

dipetik, dicuci, ditimbang kemudian 

dihaluskan dengan blender. 

 

Ektraksi dan Isolasi Senyawa 

Metode isolasi dan identifikasi 

kandungan metabolit sekunder dalam 

penelitian ini didasarkan pada penelitian [9].  

Sampel buah pakoba merah dihaluskan dengan 

cara diblender, kemudian dimaserasi 

menggunakan pelarut etanol yang kadarnya 

70%, didiamkan 24 jam hingga diperoleh filtrat 

yang kemudian disaring. Maserasi dilakukan 

selama beberapa kali sampai filtrat yang 

dihasilkan jernih. Filtrat yang diperoleh 

ditampung kemudian dievaporasi hingga 

diperoleh ekstrak kental etanol. Ekstrak kental 

etanol kemudian diuji kandungan kimianya 

menggunakan skrining fitokimia. 

 

Partisi 

Ekstrak kental etanol ditimbang sebanyak 

50 gr, dilarutkan dalam 250 mL aquades, 

selanjutnya dipartisi berturut-turut  

menggunakan n-heksan (13 x 300 mL), etil 

asetat (15 x 300 mL) dan butanol (19 x 300 mL). 

Filtrat dievaporasi dan ditimbang sehingga 

diperoleh ekstrak fraksi n-heksan, etil asetat, 

butanol dan fraksi air. 

 

Skrinning Fitokimia 

1. Uji Fenolik 

Sebanyak 1 gram ekstrak buah 

pakoba merah ditambahkan beberapa 

tetes larutan besi klorida (FeCl3) 1%.  Bila 

ekstrak mengandung senyawa fenolik, 

akan terjadi perubahan warna [10]. 

2. Uji Tanin 

 Sebanyak 1 g ekstrak ditambahkan 

dengan beberapa tetes larutan timbal 

asetat (Pb(C2H3O2)2) 1%. Jika terjadi warna 

biru tua atau hitam kehijauan 

menunjukkan adanya tannin [10]. 

3. Uji Saponin 

Sebanyak 2-3 mL ekstrak 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 5 mL air panas lalu 

didinginkan, kemudian dikocok kuat-kuat 

selama 10 detik lalu ditambahkan 1 tetes 

HCl 2N. Uji positif ditunjukkan dengan 

terbentuknya buih yang stabil setinggi 1-10 

cm selama tidak kurang dari 10 menit [10]. 

4. Uji Steroid dan Triterpenoid 

Sebanyak 2 g ekstrak ditambahkan 

dengan kloroform & air (1:1) kemudian 

ekstrak kloroform diteteskan pada plat tetes 

sebanyak 2 tetes lalu dibiarkan sampai 

kering, kemudian ditambahkan asam sulfat 

pekat dan dibiarkan selama beberapa 

menit. Adanya steroid ditunjukan oleh 

warna biru atau hijau sedangkan 

triterpenoid memberikan warna merah 

atau ungu [11]. 

5. Uji Flavonoid 

Sebanyak 2 g ekstrak ditambahkan 

dengan metanol sebanyak 5 mL, kemudian 

disaring dan dibagi 2 bagian. Tabung A 
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ditambahkan H2SO4 NaOH 10% sebanyak 

2 tetes, sementara tabung B ditambahkan 

NaOH 10%.  Kedua tabung dikocok. Uji 

positif ditunjukan dengan terbentuknya 

warna merah, kuning, atau jingga [11]. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Buah pakoba merah sebanyak 2,92 Kg 

dimasaresi selama 7x24 jam menghasilkan 

filtrat sebanyak 10, 927 liter. Filtrat kemudian 

dievaporasi dan menghasilkan ekstrak kental 

etanol sebanyak 258, 61 gr. 

 Ekstrak kental etanol ditimbang 

sebanyak 50 gr, dilarutkan dalam 250 mL 

aquades, selanjutnya dipartisi berturut-turut  

menggunakan n-heksan (13 x 300 mL), etil 

asetat (15 x 300 mL) dan butanol (19 x 300 m

 L). Filtrat dievaporasi dan ditimbang 

sehingga diperoleh ekstrak fraksi n-heksan, etil 

asetat, butanol dan fraksi air seperti yang 

ditampilkan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil partisi ekstrak kental etanol 

buah pakoba merah 

Fraksi Berat (gr) 

n-heksan 1,35 

Etil Asetat 5,83 

Butanol 9,33 

Air 30,04 

Skrinning Fitokimia 

Skrining fitokimia merupakan cara 

sederhana untuk melakukan analisis kualitatif 

kandungan senyawa yang terdapat dalam 

tumbuhan. Pada percobaan ini tanaman atau 

bagian tanaman yang akan digunakan yakni 

buah pakoba merah yang telah dihaluskan. 

Tujuan melakukan skrining fitokimia pada 

buah pakoba ini yakni untuk mengetahui 

apakah buah pakoba ini mengandung senyawa 

Fenolik, Tannin, saponin, Steroid, dan 

Flavonoid. Sebelum melakukan skrining 

fitokimia sampel buah pakoba merah 

dihaluskan sampai ekstra kental terlebih 

dahulu hal ini bertujuan untuk menghancurkan 

dinding sel yang sifatnya kaku sehingga 

senyawa target (metabolic sekunder) yang 

berada dalam vakuola mudah diambil dan 

memudahkan dalam pengujian.  

1.  Uji fenolik  

Senyawa fenolik meliputi bermacam 

senyawa yang memiliki ciri yaitu berupa 

senyawa aromatis. Beberapa senyawa yang 

termasuk dalam golongan fenolik antara lain 

fenol sederhana, lignin, antrakinon, flavonoid, 

tannin dan fenil propanoid. Fenol sederhana 

memiliki kelarutan yang terbatas dalam air dan 

bersifat asam. Pada uji fenolik ini masing-

masing sampel yang sudah dimasukan dalam 

tabung di ekstraksi dengan metanol, ini 

dimaksudkan agar senyawa- senyawa  polar 

yang terkandung dalam sampel larut dalam 

metanol yang juga bersifat polar. Setelah itu 

disaring dengan menggunakan kapas agar 

larutan sampel dapat dipisahkan filtrat dan 

ampasnya sehingga jelas untuk diamati 

perubahan warnanya. 

 
Gambar 1. Hasil Uji Fenolik. Larutan sampel 

buah pakoba saat ditambahkan FeCl3 1% 

sebanyak 2-3 tetes maka larutan berubah 

warna dari merah kehitaman menjadi biru 

kehitaman tetapi tidak terlalu gelap  jadi 

larutan sampel buah pakoba  ini positif 1 (+) 

mengandung senyawa fenolik. 

Senyawa fenol merupakan senyawa 

aromatik yang memiliki satu gugus hidroksi. 

Karena gugus aromatis yang dimilikinya, fenol 

dapat melakukan resonansi yaitu perputaran 

awan elektron disekitar cincin fenol. 

Kemampuan resonansi ini yang menyebabkan 

fenol cukup reaktif dalam identifikasinya dan 

dapat memancarkan warna tertentu yang 

berbeda. Pada saat fenol direaksikan dengan 

FeCl3 pada pelat tetes terjadi perubahan warna 

yang cukup signifikan.  Contoh pada senyawa 

fenol yaitu resinol, hal ini terjadi karena gugus 

hidroksi yang dimiliki oleh resorsinol terpecah 

dan bereaksi dengan Fe3+ . 

2. Uji Tannin  

Tannin merupakan senyawa polifenol 

yang berarti termasuk dalam senyawa fenolik. 

Pada  uji tanin ini sampel di ekstraksi dengan 
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air panas, pemanasan ini berfungsi untuk 

melarutkan tanin agar terpisah dari bagian 

tubuh tumbuhan sampel. Kemudian disaring 

dengan kapas untuk memisahkan filtrat dengan 

ampasnya. 

 

 
Gambar 2. Hasil uji Tannin. Larutan sampel 

buah pakoba saat ditambahkan Pb(C2H3O2)2 

1%sebanyak 2-3 tetes maka larutan tidak 

berubah warna menjadi hijau kehitaman 

melainkan berubah warna menjadi merah 

bata, jadi larutan sampel buah pakoba ini 

negaitif (-) mengandung senyawa tannin. 

 

3.   Uji Saponin 

Saponin merupakan senyawa  yang 

menimbulkan busa jika dikocok dalam air. 

Sampel di ekstraksi dengan air panas, 

pemanasan ini berfungsi untuk melarutkan 

saponin agar terpisah dari bagian tubuh 

tumbuhan sampel. Kemudian disaring dengan 

kapas untuk memisahkan filtrat dengan 

ampasnya.  

 
Gambar 3. Hasil Uji Saponin. Larutan 

sampel buah pakoba saat ditambahkan HCl 

2 N sebanyak 2 tetes maka larutan ini 

setelah dikocok selama 10 menit tidak 

membentuk buih sehingga larutan sampel 

buah pakoba ini ( - ) tidak mengandung 

senyawa saponin. 

 

4. Uji Lieberman Buchard ( uji terpen 

dan steroid) 

Pada uji ini sampel diekstraksi dengan 

etanol, kemudian disaring dengan kapas 

untuk memisahkan filtrat dengan 

ampasnya. Setelah dipanaskan sampai 

kering, ekstrak ditambahkan kloroform dan 

air dengan perbandingan 1 : 1. Diambil 

ekstrak kloroformnya lalu ditambahkan 

asam sulfat pekat. Sampel  (+) bila 

mengalami perubahan warna  merah atau 

cokelat mengandung terpenoid (triterpen) 

dan warna biru, ungu atau hijau 

mengandung steroid. 

 

 
Gambar 4. Hasil Uji Terpen dan Steroid.  

Larutan sampel buah pakoba positif (+) 

mengandung terpenoid (triterpen) karena 

perubahan warna dan steroid karena 

menghasilkan perubahan warna  merah 

atau cokelat dan biru, ungu atau hijau. 

5.  Uji Flavonoid 

 

 

 
Gambar 5. Hasil Uji Flavonoid.  Larutan 

sampel buah pakoba untuk tabung A  ( + ) 

untuk tabung B ( + ) 

 

Pada uji flavonoid  sampel yang sudah 

dihaluskan dengan mortar diekstraksi 

dengan metanol dengan tujuan mengekstrak 

senyawa yang diduga mengandung 

flavonoid  kemudian larutan dibagi menjadi 

dua dan dimasukan dalam tabung A dan 

tabung B. Tabung A ditambahkan H2SO4 
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sebanyak 2 ml  dan Sampel + mengandung 

flavonoid bila terjadi perubahan warna yang 

sangat mencolok (kuning, merah atau 

cokelat) sedangkan pada tabung B  

ditambahkan NaOH 10%. 
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